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ABSTRAK

Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Pletekan (Ruellia Tuberosa L.) Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada
Tikus Putih (Rattus Novergicus) Strain Wistar Yang Diinduksi Alloxan. Belum banyak diketahui bahwa daun
pletekan mengandung senyawa flavonoid yang berkhasiat sebagai antioksidan serta meningkatkan aktifitas insulin sehingga
dapat berfungsi sebagai protektor sel β pankreas dan mampu menurunkan kadar glukosa darah pada penderita diabetes
mellitus. Tujuan : Membuktikan adanya pengaruh pemberian ekstrak daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) terhadap kadar
glukosa darah pada tikus putih (Rattus novergicus) strain wistar yang diinduksi Alloxan. Metode : True Experimental,
dengan rancangan Pre post test Control Desain. Sampel tikus putih strain wistar yang dibagi 4 kelompok. Analisis data
menggunakan One way Anova, uji tukey 1%. Hasil Penelitian dan Diskusi : Dari hasil uji One way Anova, didapatkan
pengaruh yang bermakna (nilai sig p < 0,01) antar kelompok dan perlakuan. Hasil uji tukey 1%, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok perlakuan dalam penelitian, yakni kenaikan dosis ekstrak pletekan
mampu melindungi sel β pankreas dan menyebabkan penurunan kadar glukosa darah tikus putih. Kesimpulan :
Pemberian ekstrak daun pletekan mampu sebagai protektor terhadap sel β pancreas dan menurunkan secara signifikan
kadar glukosa darah pada tikus putih (Rattus norvegicus) strain wistar yang diinduksi Alloxan.

ABSTRACT

The effect of  Pletekan Leaf Extract (Ruellia Tuberosa L.) to Blood Glucose Level on White Mouse (Rattus Novergicus Strain
Wistar) Inducted by Alloxan. Little positive effect ever known that pletekan leaves contained flavonoid that can be used as an antioxidant
that could increase insulin’s activity so that played a role as a protector for pancreatic ? cell that could decrease the blood glucose levels
in diabetes mellitus models. Objective: To prove that there was an effect of Pletekan leaf extract (Ruellia tuberosa L.) to blood glucose
level on white mouse (Rattus novergicus) strain wistar inducted by Alloxan. Method: True Experimental, with Pre post test Control
Design. White mouse strain wistar samples were divided into 4 groups. Datas were analyzed using One way Anova and Tukey test 1%.
Result and Discussion: One way Anova test showed that there was meaningful effect (sig p value < 0,01) between these groups and those
treatments. Tukey test 1% showed that there were meaningful differences between those groups with different treatments in this study,
that increased the Pletekan leaf extract dosages were able to protect ? cell of the pancreas and decreasing the blood glucose level. Conlusion:
Pletekan leaf extract was able to become as a protector of pancreatic ? cell and had proven significantly decreased the blood glucose level
in white mouse (Rattus norvegicus) strain wistar inducted by Alloxan.

Key words: Pletekan leaf extract, Blood glucose, Antioxidant, Flavonoid.

PENDAHULUAN
Dewasa ini kebutuhan terhadap obat tradisional terus

meningkat. Di negara berkembang konsumsi masyarakat
terhadap obat tardisional mencapai 80% dari jumlah
populasinya (Solikin, 2007). Salah satu obat tradisional yang
terus dikembangkan kearah fitofarmaka adalah obat
antidiabetes (Nugroho, 2002). Salah satu tumbuhan yang
berkhasiat menurunkan kadar gula darah, antara lain Brotowali
(Tinospora crispa L.), Lidah buaya (Aloe vera L.), Mahoni
(Swietenia mahagoni), Salam (Syzygium polyanthum),
Sambiloto (Andrographis paniculata), Pletekan (Ruellia
tuberosa L.) (Dalimartha, 2005). Namun demikian tumbuhan
yang belum banyak diketahui khasiatnya oleh masyarakat

adalah Ruellia tuberosa L. yang mudah di dapatkan dan
banyak tumbuh di tepi jalan, pematang sawah, atau pada
semak-semak. Ruellia tuberosa L. adalah tumbuhan tropis
yang tersebar secara luas di Asia Tenggara. Dalam pengobatan
tradisional Ruellia tuberosa L. dapat digunakan sebagai
diuretik, antidiabetik, antipiretik, analgesik, antihipertensi,
dan agen antidotum (Lin et al, 2006).

Diabetes mellitus adalah salah satu penyakit metabolik,
yang ditandai dengan meningkatnya glukosa darah. Diabe-
tes mellitus akan meningkat jumlahnya di masa mendatang
dan merupakan ancaman utama bagi kesehatan umat
manusia di abad 21. Penderita diabetes mellitus di
Indonesia pada tahun 2000 mencapai 8,4 juta orang dan
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menduduki peringkat keempat setelah India, Cina, dan
Amerika Serikat. Jumlah tersebut diperkirakan akan
meningkat lebih dari dua kali lipat pada tahun 2030 yang
mencapai 21,3 juta orang (Subroto, 2006). Prevalensi diabe-
tes       mellitus secara menyeluruh sekitar 6% dari populasi,
90% diantaranya diabetes mellitus tipe 2. Diabetes mellitus
ditandai dengan kadar glukosa darah yang melebihi normal
(hiperglikemia) sebagai akibat dari tubuh yang kekurangan
insulin relatif maupun absolut. Diabetes Mellitus juga
ditandai dengan gejala poliuria, polidipsi, polifagia,
penurunan berat badan, dan lemas. Bila gejala-gejala tersebut
tidak diobati dan berlangsung lama dapat menyebabkan
komplikasi makro dan mikrovaskuler, misalnya atheroscle-
rosis pada jantung, kaki dan otak, kerusakan syaraf perifer,
gangguan retina dan kerusakan ginjal (Murray, 2003).

Obat antidiabetes oral berguna untuk penderita yang
alergi terhadap insulin atau yang tidak menggunakan suntikan
insulin. Penggunaan obat antidiabetes oral harus dipahami
oleh penderita diabetes mellitus, agar didapatkan  kesesuaian
dosis dengan indikasinya tanpa menimbulkan keluhan
hipoglikemia. Obat antidiabetes oral kebanyakan memberikan
efek samping yang tidak diinginkan antara lain mual, muntah,
hipoglikemia, bahkan kerusakan ginjal dan harganya relatif
mahal, sehingga para ahli mengembangkan sistem
pengobatan tradisional untuk diabetes mellitus yang relatif
aman (Studiawan dan Santosa, 2005).

Melihat fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh pemberian ekstrak daun pletekan (Ruellia tuberosa
L.) terhadap kadar glukosa darah pada tikus putih  (Rattus
norvegicus) strain wistar yang diinduksi Alloxan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian True Experimental dengan

desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Post test control
desaign yaitu dilakukan pengamatan/pengukuran kadar
glukosa darah sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini
menggunakan 24 ekor tikus putih (Rattus norvegicus strain
wistar), dibagi menjadi 4 kelompok dan masing-masing
kelompok terdiri dari 6 ekor tikus. Kelompok I : Kontrol
positif  (Alloxan tanpa pemberian ekstrak daun Ruellia
tuberosa L.), Kelompok II : Pemberian Alloxan dan ekstrak
daun Ruellia tuberosa L.0,2781ml/200gBB/hari, Kelompok
III : Pemberian Alloxan dan ekstrak daun Ruellia tuberosa
L.0,4171ml/200gBB/hari, Kelompok IV : Pemberian Al-
loxan dan ekstrak daun Ruellia tuberosa L.0,5562ml/200gBB/
hari. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Universi-
tas Muhammadiyah Malang, pada bulan Februari - Maret
2011.

Gambar 1. Alur Penelitian

Analisis statistik yang digunakan adalah One way
ANOVA, yaitu untuk menguji hipotesis kesamaan rata-rata
antar kelompok (> 2 kelompok), apakah rata-rata antar
sampel berbeda secara signifikan atau tidak; dengan tingkat
kepercayaan α = 0,01, di mana apabila diperoleh α > 0,01
artinya tidak ada perbedaan yang bermakna sebaliknya bila
α < 0,01 menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna,
dan uji Tukey 1% merupakan uji kelanjutan dari uji ANOVA,
digunakan untuk mengetahui perbedaan yang bermakna
antar kelompok perlakuan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran kadar glukosa darah sebelum

perlakuan pada hari ke-8 dan hari ke-22 dapat dilihat pada
tabel 1. dan 2.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kadar Glukosa
Darah Tikus Sebelum Perlakuan Pada Hari k-8

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kadar Glukosa
Darah Tikus Pada Hari ke-22
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Tabel diatas menunjukkan bahwa glukosa darah sebelum
penelitian pada hari ke-8 secara keseluruhan berkisar 110,895
– 114,134 mg/dl dan relatif homogen, rerata kadar glukosa
darah tikus menunjukkan angka normal. Pada hari ke-22
kelompok I (kontrol positif) yang diinduksi dengan Alloxan
saja 0,2 ml/ekor/hari selama 7 hari tampak mengalami
kenaikan kadar glukosa darah yang meningkat sangat tinggi
hingga 222,792 mg/dl. Sedangkan kelompok tikus yang
sebelumnya diberi ekstrak pletekan selama 7 hari dengan
dosis 0,2781ml/ekor/hari kemudian diberi Alloxan 0,2 ml/
ekor/hari yang disertai dengan pemberian ekstrak pletekan
lagi sesuai dosis selama 7 hari (II), kadar glukosa darahnya
naik hingga 170,554 mg/dl dengan rerata 170.554±9.653.
Kelompok tikus yang sebelumnya diberi ekstrak pletekan
0,4171ml/ekor/hari selam 7 hari kemudian diberi Alloxan
disertai dengan pemberian ekstrak pletekan lagi sesuai dosis
selama 7 hari (III), kadar glukosa darahnya naik hingga
142,344 mg/dl dengan rerata 142.344±5.795. Kelompok
tikus yang sebelumnya diberi ekstrak pletekan 0,5562ml/
ekor/hari selama 7 hari kemudian diberi Alloxan disertai
dengan pemberia ekstrak pletekan lagi sesuai dosis selama 7
hari (IV), kadar glukosa darahnya naik hingga 130,683 mg/
dl dengan rerata 130.683±6.552. Sehingga didapatkan rerata
kenaikan kadar glukosa darah terendah pada kelompok IV.

Pada hari ke-22 setelah pengukuran kadar glukosa
darah, kelompok II, III, IV diberi ekstrak daun pletekan lagi
sesuai dengan dosis masing-masing kelopok selama 14 hari,
kemudian dilakukan pengukuran kadar glukosa darah
kembali pada hari ke-36. Hasil pengukran kadar glukosa
darah tikus hari ke-36 dapat dilihat pada table 3.

Tabel 3. Data Glukosa Darah Pada Hari Ke-36

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada kelompok tikus
yang diberi ekstrak daun pletekan 0,2781ml/ekor/hari (II),
kadar glukosa darahnya turun hingga 145,583mg/dl.
Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun pletekan 0,4171
ml/ekor/hari (III), kadar glukosa darahnya turun hingga
119,494 mg/dl. Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun
pletekan 0,5562ml/ekor/hari (IV), kadar glukosa darahnya
turun hingga mendekati kadar glukosa darah sebelum
perlakuan yaitu 115,783 mg/dl.

Gambar 2. Hasil Penelitian

Keterangan:
K+: Kelompok I (Kontrol positif)
D1  : Kelompok II (dosis ekstrak pletekan  0,2781ml/

200g/BB/hari)
D2 : Kelompok III (dosis ekstrak pletekan 0,4171ml/

200g/BB/hari)
D3 : Kelompok IV (dosis ekstrak pletekan 0,5562ml/

200g/BB/hari)

Pemberian Alloxan untuk kelompok I pada hari ke-22
menunjukkan peningkatan kadar glukosa darah yang berkisar
222,792 mg/dl. Kadar glukosa darah tikus sudah meningkat
dua kali dari normal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Studiawan dan Santosa (2005) “Uji Aktivitas
Penurunan Kadar Glukosa Darah Dengan Ekstrak Daun
Polyantha pada Tikus yang Diinduksi Aloksan”. Pada
penelitian Studiawan dan Santosa tersebut menyatakan bahwa
semua hewan coba yang diinduksi aloksan selama 1 minggu
menunjukkan kenaikan kadar glukosa darah yang bermakna.
Peningkatan kadar glukosa darah juga dapat dijelaskan melalui
teori yang menyatakan bahwa Alloxan akan menginduksi
terjadinya pelepasan radikal bebas berupa oksigen reaktif
yang target primernya adalah sel β pankreas. Radikal bebas
akan menyebabkan kerusakan pada sel β pankreas. Alloxan
bereaksi dengan merusak substansi esensial di dalam sel β
pankreas sehingga menyebabkan berkurangnya pembawa
insulin di dalam sel β pankreas. Alloxan dalam darah
berkaitan dengan  GLUT 2 yang memfasilitasi masuknya
alloxan  ke dalam sitoplasma sel β pankreas. Di dalam sel
ß, alloxan menimbulkan depolarisasi berlebih pada
mitokondria sebagai pemakaian ion Ca2+ yang diikuti
dengan penggunaan energy berlebih sehingga terjadi
kekurangan energy dalam sel, mekanisme ini mengakibatkan
kerusakan baik dalam jumlah sel maupun massa sel pankreas
sehingga terjadi penurunan pelepasan insulin. Tingkat
kerusakan yang ditimbulkan oleh Alloxan bersifat stabil dan
dapat bertahan selama 5 minggu (Mulder, 2002).

Pada kelompok II, III, dan IV setelah di beri ekstrak
daun pletekan dan Alloxan didapatkan kadar glukosa darah
pada kelompok II naik hingga 170,554 mg/dl, kelompok
III kadar glukosa darah naik hingga 142,344 mg/dl,
sedangkan pada kelompok IV kadar glukosa darah naik
hingga 130,683 mg/dl. Rerata kenaikan kadar glukosa darah
terendah pada kelompok IV. Sehingga pemberian dosis
ekstrak daun pletekan yang lebih tinggi dapat mencegah
tingginya peningkatan kadar glukosa darah tikus putih karena
kandungan flavonoid yang ada di dalam ekstrak daun pletekan
memiliki efek sebagai antioksidan yang dapat melindungi
sel-? pankreas dari kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal
bebas dari induksi Alloxan. Hasil ini diperkuat oleh teori
yang menyatakan bahwa kemampuan Flavonoid sebagai
antioksidan mampu menurunkan stress oksidatif, hal ini
dapat menimbulkan efek protektif terhadap sel beta pankreas
dan meningkatkan sensitivitas insulin (Kaneto et al, 1999).

Pada hari ke-22 kelompok II, III, dan IV diberi ekstrak
daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) selama 14 hari dengan
dosis masing-masing yang bertujuan untuk megetahui apakah
ekstrak daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) mampu membuat
kadar glukosa darah mendekati normal atau seperti kadar
glukosa darah tikus sebelum perlakuan. Akhir perlakuan
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(hari ke-36) setelah pemberian ekstrak daun pletekan (Ruellia
tuberosa L.) kadar glukosa darah kelompok II, III, IV
diukur. Pemberian perlakuan pada hari ke-22 sampai hari
ke-36 menunjukkan perubahan kadar glukosa darah yang
mendekati normal atau seperti kadar glukosa darah tikus
sebelum perlakuan. Hal ini diperkuat oleh teori yang
menyatakan bahwa flavonoid menghambatan fosfodiesterase
sehingga kadar cAMP dalam sel beta pankreas meningkat.
Hal ini akan merangsang sekresi insulin melalui jalur Ca
(Ohno et al, 1993). Peningkatan kadar cAMP ini akan
menyebabkan penutupan kanal K+ATP dalam membran
plasma sel beta. Keadaan ini mengakibatkan terjadinya
depolarisasi membran dan membukanya saluran Ca
tergantung-voltasi sehingga mempercepat masuknya ion Ca
ke dalam sel. Peningkatan ion Ca dalam sitoplasma sel beta
ini akan menyebabkan sekresi insulin oleh sel beta pankreas
(Sato et al, 1999; Yamada et al, 2002).

Selain itu Flavonoid, terutama quercetin merupakan
penghambat yang kuat terhadap GLUT 2 pada mukosa
usus, suatu lintasan absorbsi glukosa dan fruktosa pada
membran usus. Mekanisme penghambatan ini bersifat
nonkompetitif. Hal ini menyebabkan pengurangan
penyerapan glukosa dan fruktosa dari usus sehingga kadar
glukosa darah turun (Juan Song et al, 2002; Oran et al,
2007). Mekanisme ini mengasumsikan bahwa penghambatan
GLUT 2 usus dapat menjadi terapi potensial untuk
mengontrol kadar glukosa darah (Kellet and Edith, 2005).

Hasil uji tukey 1% pada kelompok III dan IV
menunjukkan notasi yang sama, hal ini disebabkan oleh
perbedaan dosis yang diberikan antara kelompok III dan IV
tidak jauh berbeda sehingga efek antioksidan dan penurunan
kadar glukosa darah yang ditimbulkan hampir sama dan
dapat diartikan tidak berbeda nyata.

SIMPULAN
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu pemberian
ekstrak daun pletekan berpotensi sebagai protektor sel β
pankreas dan mampu menurunkan kadar glukosa darah
akibat induksi radikal bebas pada tikus putih (Rattus
norvegicus) strain wistar. Dosis efektif  ekstrak daun pletekan
adalah 0,5562 ml/ekor/hari (kelompok IV).
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